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 Abstract. The purpose of the study was to obtain data on the Social 
Entrepreneurship Assistance Model in Increasing Entrepreneurial 
Independence in the Management of the Anging Mammiri PKBM Program, 
Gowa Regency, by describing in the form of data the results of research 
conducted through a qualitative approach. In particular, this study aims to 
explain as follows: 1) the Design of a social entrepreneurship mentoring 
model in increasing entrepreneurial independence in program management, 
2) Determinants that are determinants of the success of program 
management.  This research uses a qualitative approach with a type of case 
study research. The data is analyzed descriptively, in-depth and 
comprehensively, consisting of reduction, data display, and drawing 
conclusions. The results of research on the social entrepreneurship assistance 
model in the management of PKBM in improving the quality of institutions 
in PKBM Anging Mammiri, Gowa Regency, provide an illustration that 1) 
there is planning, implementation, results and assessment of management 
periodically and continuously, 2) the role of managers to improve the quality 
of the institution, 3) qualifications for the level of education p engelola and p 
endidik, 4) the support of community leaders is quite high 5) the facilities 
and infrastructure to support learning facilities are quite feasible, and the 
learning environment is quite conducive in Anging Mammiri, Gowa 
Regency  
Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data 
mengenai Model Pendampingan Kewirausahaan sosial dalam 
Meningkatkan Kemandirian Berwirausaha pada Pengelolaan 
Program PKBM Anging Mammiri Kabupaten Gowa, dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk data hasil penelitian yang dilakukan 
melalui pendekatan kualitatif. Secara khusus penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan sebagai berikut: 1) Desain model pendampingan 
kewirausahaan sosial dalam meningkatkan kemandirian 
berwirausaha pada pengelolaan program, 2) Faktor determinan 
yang menjadi indikator penentu keberhasilan pengelolaan program. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Data dianalisis secara deskriptif, mendalam 
dan komprehensif yang terdiri dari reduksi, display data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengenai model 
pendampingan kewirausahaan sosial pada  pengelolaan PKBM 
dalam peningkatan mutu lembaga di PKBM Anging Mammiri 
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Kabupaten Gowa memberikan gambaran bahwa: 1) adanya 
perencanaan, pelaksanaan, hasil dan penilaian pengelolaan secara 
berkala dan kontinu, 2) peranan pengelola dalam rangka 
meningkatkan mutu lembaga, 3) kualifikasi tingkat pendidikan 
pengelola dan pendidik, 4) dukungan tokoh masyarakat yang 
cukup tinggi 5) sarana dan prasarana sebagai penunjang fasilitas 
pembelajaran sudah cukup layak, dan lingkungan belajar yang 
cukup kondusif di Anging Mammiri Kabupaten Gowa  
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan program pendidikan 

nonformal masih bersifat makro yang belum 
menyentuh konteks ekonomi daerah dan 
berkaitan dengan masalah-masalah kondisi 
geografis, budaya, ekonomi, sosial dan 
pemberian kewenangan pada masing-masing 
daerah. Manajemen biasa disebut juga 
pengelolaan. Manajemen berasal dari bahasa 
Prancis kuno management, yang memiliki arti 
seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen 
belum memiliki definisi yang mapan dan 
diterima secara universal. Mary Parker Follett 
(1868-1933), yang menulis dalam topik pada 
masa awal abad ke duapuluh, mengartikan 
manajemen sebagai "seni membuat hal-hal 
terselesaikan melalui orang-orang”. 
Sedangkan manajemen itu sendiri adalah 
“kemampuan dan keterampilan khusus untuk 
melakukan sesuatu kegiatan baik bersama 
orang lain atau melalui orang lain dalam 
mencapai tujuan organisasi”. Manajemen 
merupakan serangkaian kegiatan 
merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakan, mengendalikan, dan 
mengembangkan segala upaya dalam mengatur 
dan mendayagunakan sumber daya manusia, 
sarana dan prasarana secara efisien dan efektif  
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan (Sudjana, 2004:17). 

Menurut Siagian (1982) dalam Sudjana 
(2004:49) bahwa fungsi manajemen dibagi 
kedalam dua bagian utama, yaitu fungsi 
organik dan fungsi pelengkap. (1) fungsi 
organik adalah semua fungsi manajemen yang 
harus secara mutlak dilaksanakan dalam 
kegiatan pengelolaan, dan (2) fungsi pelengkap 

ialah sebagai fungsi organik sehingga fungsi 
organik ini dapat berjalansecara berdaya 
guna.Sesuai dengan perkembangannya, para 
pakar mengemukakan berbagai urutan fungsi 
manajemen sebagai berikut: 
a. George R Terry (1970), dalam ”Principles 

of Management”, mengemukakan empat 
fungsi manajemen yang disingkan POAC, 
yaitu: planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating ( 
pelaksanaan) dan controling (pengawasan). 

b. Paul Hersey dan Kenneth H Blanchard 
(1982), membagi fungsi manajemen 
menjadi empat urutan yang dapat 
disingkat POMC, yaitu: planning 
(perencanaan), organizing 
(Pengorganisasian), motivating 
(penggerakan), dan controling 
(pengawasan). 

c. Siagian (1983) dalam ”Filsafat 
Administrasi” mengemukakan lima 
fungsi manajemen, yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan, dan penilaian. 

Disamping itu terdapat pula masalah 
yang sifatnya mikro berkaitan dengan lembaga 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Anging Mammiri Kabupaten Gowa dimana 
proses kegiatan pendampingan kewirausahaan 
sosial berlangsung. Pendampingan lebih 
bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, 
samping, menyamping, dan karenanya 
kedudukan antara keduanya (pendamping dan 
yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada 
dikotomi antara atasan dan bawahan. Hal ini 
membawa implikasi bahwa peran pendamping 
hanya sebatas pada memberikan alternatif, 
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saran, dan bantuan konsultatif  dan tidak pada 
pengambilan keputusan (BPKB Jawa Timur, 
2001; 5). Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendampingan pada 
hakekatnya merupakan kegiatan membantu, 
mengarahkan, mendukung terhadap 
individu/kelompok masyarakat miskin dalam 
merumuskan masalah, merencanakan, 
melaksanakan dan melestarikan program 
pendampingan diperlukan agar potensi yang 
terdapat dalam masyarakat dapat 
dikembangkan secara optimal. 

Pendampingan memiliki manfaat untuk 
komunitas baik perorangan maupun kelompok. 
Hal ini karena dilihat dari begitu pentingnya 
bagi pengetahuan secara keseluruhan anggota. 
Manfaat pendampingan menurut Bintan (Rudi 
Prihartono, 2010: 57) adalah : 
d. Menciptakan kemandirian (selfreliance) 

masyarakat, agar dapat merencanakan, 
melaksanakan dan melestarikan program. 

e. Memberdayakan (empowering) masyarakat 
untuk menghadapi tantangan dan peluang 
bisnis (dengan menciptakan unitusaha 
mikro agar dapat mencukupi kebutuhan 
sendiri) 

f. Meningkatkan kemampuan (capacity 
building) masayarakat dengan 
memberikan pengetahuan, keahlian serta 
akses terhadap informasi 

g. Mengembangkan pengawasan sosial 
(social control) masyarakat terhadap 
program pembangunan dengan 
meningkatkan cara pengelolaan dana 
secara transparan 

h. Memperluas kesempatan (creating 
opportunities) masyarakat berpartisipasi 
dalam program pembangunan melalui 
wahana yang ada 

i. Meningkatkan kesejahteraan 
individu/kelompok yang didampingi. 

j. Menjadikan pendampingan sebagai 
kegiatan profesional yang mampu 
menjadi sumber pendapatan bagi para 
pendamping. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat pendampingan adalah untuk 
menciptakan kemandirian, memberdayakan 
masyarakat, meningkatkan kemampuan 
masyarakat, mengembangkan pengawasan 
sosial, memperluas kesempatan masyarakat, 
meningkatkan kesejahteraan, dan menjadikan 
pendampingan sebagai kegiatan profesional. 

Terdapat beberapa pendekatan yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan 
pendampingan menurut Bambang Ismawan 
(2000) adalah : 
a. Sosio karikatif, adalah pendekatan yang 

melihat masyarakat sebagai pihak yang 
lemah, miskin dan tak berdaya, sehingga 
perlu dikasihani, diberi bantuan atau 
santunan dan sebagainya. 

b. Sosio ekonomis, adalah pendekatan yang 
melihat masyarakat yang lemah, miskin 
tersebut akan mampu mengatasi 
persoalan mereka bila kemampuan 
ekonomisnya ditingkatkan, misalnya 
dengan dibantu dalam permodalan, 
keterampilan teknis produksi, pemasaran 
dan sebagainya. 

c. Sosio reformis, yakni lebih melihat 
masyarakat yang lemah, miskin 
diakibatkan oleh tidak berjalannya fungsi-
fungsi sosial yang ada, seperti kehilangan 
rasa aman, kehilangan sumber daya 
akibat bencana alam, peperangan dan 
sebagainya. Oleh karena itu upaya yang 
dilakukan adalah mengembalikan fungsi-
fungsi sosial mereka. 

d. Sosio transformis, yakni pendekatan yang 
lebih melihat masyarakat kecil, lemah dan 
miskin tersebut sebagai masyarakat 
yangtelah menunjukkan kemampuan luar 
biasa dalam pergulatan hidup melawan 
kemiskinan mereka. Jadi mereka itu tidak 
perlu dikasihani. Mereka hanya perlu 
diberi motivasi, kesempatandan 
pengetahuan serta keterampilan mereka 
lebih mampu merencanakan 
mengembangkan potensi yang mereka 
miliki. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode pendekatan pendampingan 
terdiri dari metode pendekatan terpusat pada 
potensiatau kemampuan, metode pendekatan 
tepusat pada permasalahan, metode 
pendekatan yang melihat 
masyarakatsebagaipihakyang lemahdan perlu 
dikasihani, melihat masyarakat miskin yang 
dapat mengatasi persoalannya, masyarakat 
miskin yang kehilangan rasa aman, serta 
metode pendekatan yang melihat masyarakat 
miskin berjuang untuk melawan 
kemiskinannya. 

 
Sebelum melakukan proses 

pendampingan masyarakat sebagai warga 
belajar, pengelola program perlu 
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mengidentifikasi masalah mikro maka terlebih 
dahulu haruslah mengetahui keterbatasan dan 
hambatan lembaga. Kemudian merumuskan 
sketsa tentang perspektif  pendampingan 
lembaga PKBM Anging Mammiri Kabupaten 
Gowa berdasarkan sintesis pengalaman 
lapangan, sebagai satuan Pendidikan 
Nonformal di Kabupaten Gowa yang 
memberikan pendampingan kepada 
masyarakat untuk melaksanakan kegiatan 
berwirausaha. Adapun kemandirian adalah 
keadaan ketika seseorang dalam 
kehidupannya mampu memutuskan dan 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain 
di sekitarnya. Seseorang yang memiliki sikap 
mandiri hampir selalu bisa mengusahakan dan 
melakukan keperluan hidupnya dan 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
sendiri.Sedangkan kemandirian menurut 
Hubeis (1992:47) dalam Heryanto (2012) 
dimaksudkan sebagai “perwujudan 
kemampuan seseorang untuk memanfaatkan 
potensi dirinya sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya”.  

Selanjutnya Margono Slamet (1995:32) 
dalam Heryanto (2012) menekankan bahwa 
untuk menumbuhkan dan membina 
kemandirian perlu diarahkan agar mereka 
dengan kekuatan dan kemampuan dirinya 
bekerjasama untuk mencapai segala yang 
dibutuhkan. Kemandirian dapat dibangun 
melalui upaya penyadaran seseorang atau 
kelompok, karena dengan terbentuknya 
kesadaran tersebut maka komitmen seseorang 
atau kelompok akan terpola dengan baik. 
Kemandirian seseorang atau kelompok tidak 
datang dengan sendirinya atau dibentuk 
semata-mata hanya coba-coba melainkan 
perlu upaya yang terus menerus dalam 
memberikan daya atau kekuatan sehingga 
dirinya atau mereka mampu mengatasi dan 
menghadapi tantangan serta permasalahan. 
Salah satu penguatan kemandirian yaitu 
dengan berwirausaha, dimana seorang 
wirausaha dituntut untuk dapat 
mengembangkan potensi dirinya serta memiliki 
keberanian menghadapi segala risiko dan 
tantangan serta rintangan dalam membuka 
dan memulai usahanya dalam berbagai 
kesempatan. Nilai-nilai kemandirian yang 
dimiliki individu akan menjadi sempurna 
apabila didukung oleh sifat-sifat kemandirian 
meliputi: mandiri psikososial, kultural dan 
ekonomi, disiplin prakarsa dan wirausaha, 
kepemimpinan dan orientasi prestasi dan 

persaingan. 

METODE 
Model Pendampingan Kewirausahaan 

Sosial Pada Pengelolaan Program PKBM 
Anging Mammiri Kabupaten Gowa. 
Sedangkan pendekatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif  dan 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, angket dan 
dokumentansi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Desain Model Pendampingan 

Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal 
1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap awal perencanaan model 
pendampingan kewirausahaan kewirausahaan 
berbasis potensi lokal di PKBM Anging 
Mammiri, tutor melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar dan berbagai sumber 
potensi lokal yang dapat dikembangkan. Tutor 
memotivasi dan meningkatkan intensitas 
komunikasi dengan warga belajar untuk 
memperoleh kejelasan bahwa warga belajar 
betul-betul akan mengikuti pelatihan 
kewirausahaan. Kegiatan identifikasi dilakukan 
untuk mengetahui: 1) latar belakang warga 
belajar mengikuti program pendampingan, 2) 
berbagai potensi yang dimiliki warga belajar 
yang berhubungan dengan kebutuhan nyata 
warga belajar mengikuti proses pelatihan, 3) 
latar belakang kehidupan warga belajar di 
rumah dan masyarakat, 4) kondisi lingkungan 
warga belajar di mana mereka tinggal dan 
bekerja/berusaha, dan 5) kondisi kehidupan 
sehari-hari warga belajar, dan 6) kebiasaan-
kebiasaan, aturan, dan nilai-nilai yang berlaku 
di lingkungan warga belajar. Identifikasi ini 
dilakukan untuk membantu memecahkan 
persoalan-persoalan melalui proses dan 
strategi pelatihan yang digunakan terutama 
dalam memilih desain dan tema-tema yang 
cocok dengan materi pelatihan kewirausahaan 
yang dirancang memiliki potensi lokal. 

Model ini merupakan wujud nyata 
pengembangan ekonomi kerakyatan yang 
tidak hanya sekedar pembelajaran dan teori 
yang diberikan kepada masyarakat. Program 
Kelompok Usaha dan Pemberdayaan 
Ekonomi Keluarga dilaksanakan mulai dari 
pembentukan kelompok, fasilitasi izin halal, 
izinkesehatan termasuk hak paten. Model ini 
diharapkan dapat diterapkan di sebagai 
pengembangan model kewirausahaan 
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masyarakat. Pada prakteknya, Kelompok 
Usaha dan Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 
ini tidak hanya membuka usaha menjahit akan 
tetapi olahan lokal lainnya yang berbahan 
baku hasil alam sekitar dan laut. Pada 
prinsipnya pengembangan kewirausanaan di 
PKBM Anging Mammiri melalui 
pengembangan usaha yang berbasis pada 
potensi dan potensi lokal. 

Potensi lokal memainkan beberapa 
fungsi dalam masyarakat, antara lain untuk 
pemeliharaan dan pelestarian sumber daya 
alam, pengembangan sumber daya manusia, 
pengembangan kebudayaan dan ilmu 
pengetahuan. Potensi lokal merupakan 
cerminan dari bagaimana masyarakat 
memandang dan berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya, baik lingkungan sosial 
maupun lingkungan fisik. Potensi lokal 
merupakan adat istiadat dan kebiasaan yang 
telah mentradisi dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat secara turun temurun yang hingga 
saat ini masih dipertahankan secara kuat (Tim 
Wanana Nusantara, 2009:1). 
2. Pengorganisasian usaha 

Upaya yang dilakukan pengelola dalam 
pengorganisasian program pengelolaan usaha 
terasi dilaksanakan secara terstruktur dengan 
susunan organisasi tata kerja. 
Pengorganisasian usaha diidentifikasi dan 
dianalisis sesuai dengan tujuan organisasi 
PKBM. Pradhan dan Pradhan, R. (2012) 
argue that the organizational analysis refers 
to the strategic training needs analysis that 
identify whether training supports the 
organization‟s strategic direction. In this 
assessment level, the organization‟s 
characteristics are evaluated with the purpose 
of  identifying a proper and appropriate 
training in order to meet the strategic 
objectives of  organization. The training needs 
of  organization are defined based on the 
organization‟s strategy, available resources 
(budget, time and human resource), and 
management support (Noe, 2010, 110-113). 
3. Pelaksanaan usaha 

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan 
berbasis potensi lokal di PKBM Anging 
Mammiri dilaksanakan menggunakan 
beberapa strategi pengelolaan sebagai berikut : 
1) strategi produksi, yang bertujuan 
menentukan hasil produksi yang akan 
dikembangkan sebagai bentuk usaha. 2) 
strategi proses, yang bertujuan menyusun 

program pelatihan kewirausahaan yang efektif  
dan efisien sehingga pelatihan memperoleh 
hasil yang terbaik, 3) strategi lokasi, bertujuan 
menentukan tempat pelatihan yang sesuai 
dengan kondisi warga belajar belajar, dan 4) 
strategi sumber daya manusia, yang bertujuan 
mengidentifikasi sumber daya manusia dan 
alam yang dibutuhkan sesuai dengan potensi 
dan mempertimbangkan kebiasaan-kebiasaan, 
aturan, dan nilai-nilai sebagai hasil dari upaya 
kognitif  yang dianut masyarakat yang 
dianggap baik dan bijaksana yang 
dilaksanakan dan dipatuhi oleh masyarakat 
sekitar lokasi PKBM. Prinsip ini sejalan 
dengan pendapat Sudjana, D. (2004: 130) yang 
mengemukakan bahwa program pembelajaran 
yang mengintegrasikan dengan keterampilan 
berusaha sesuai sumber-sumber yang tersedia 
di lingkungannya, pada dasarnya telah 
menyentuh upaya pembinaan dan 
pengembangan kewirausahaan. 
Pengembangan kewirausahaan tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan potensi dan 
potensi lokal masyarakat setempat. 
Pertimbangan pada potensi lokal menjadi 
dasar pengembangan usaha sesuai dengan 
kebiasaan dan adat istiadat yang berlaku 
dalam masyarakat. 
4. Penilaian dan pengawasan usaha 

Dalam pelaksanaan unit usaha PKBM 
Assholahiyah diadakan kegiatan penilaian 
secara rutin. Penilaian tersebut bertujuan 
untuk mengukur efektivitas pelaksanaan, 
factor pendukung dan penghambat program 
unit usaha. Adanya penilaian juga membuka 
peluang jika ditemukan permasalahan untuk 
segera dicarikan solusinya. Evaluasi terhadap 
kegiatan usaha dilakukan dengan memonitor 
intokator keberhasilan yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan program usaha. Indikator 
tersebut antara lain, kehadiran jumlah peserta, 
kuantitas dan kualitas prodiksi hasil usaha, 
jumlah pemasaran, jumlah pendapatan 
peserta, dan besar pendapatan yang diterima 
unit usaha. 

The training evaluation regards to the 
measurement to assess and evaluate the success and 
effectiveness of training based on the achievement of 
set objectives (Edralin, 2004, 3). The main 
purposes of evaluating training are: 
(1) to determine whether the training meets its goals, 
(2) to identify the training program‟s strengths and 
weaknesses, (3) to determine the trainees‟ reaction 
and response, (4) to define the financial benefits and 
the costs of training and (5) to help for better 
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decision in choosing most appropriate training 
programs in the future (Noe et al., 2010, 210-211; 
Noe, 2011, 216-219). 

Sedang pengawasan dalam pengelolaan 
program usaha diadakan untuk mengontrol 
jalannya program pemberdayaan sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 
Pembinaan dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung oleh penyelenggara 
program usaha. Fungsi pengawasan dilakukan 
oleh pengelola PKBM. 
B. Faktor Determinan Pendampingan 

Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal 
Terdapat berbagai faktor yang menjadi 
mempengaruhi proses pendampingan 

Dalam kewirausahaan berbasis potensi 
lokal yang diselenggarakan oleh PKBM 
Anging Mammiri. Berbagai faktor di 
antaranya, sumberdaya manusia, sarana dan 
prasarana, potensi lokal (lingkungan) dan 
berbagai faktor lainnya yang turut 
mempengaruhi pendampingan 
kewirausahaan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Pengumpulan data dan penulisan artikel 

ini, tidak terlepas dari berbagai pihak yang 
berperan penting memberikan kontribusi 
berupa informasi dan masukan. Oleh karena 
itu, tim penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: Ketua PKBM Anging Mammiri dan 
jajarannya yang telah memberikan informasi 
terkait dengan tema artikel. Pemerintah 
setempat yang telah memberikan izin dalam 
melakukan penelitian. 

SIMPULAN 
Pengembangan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal di PKBM Anging Mammiri 
dikelola melalui tahapan: 1) perencanaan 
usaha, untuk menetapkan : tujuan umum dan 
tujuan khusus pengembangan usaha produksi 
terasi dengan bahan baku udang rebon di 
dusun Tanjung Baru, menetapkan kurikulum 
pelatihan, menetapkan sumber dana, dan 
menetapkan sumber belajar yang berbasis 
potensi lokal yang dapat disediakan bersama. 
2) pengorganisasian usaha, yang dilakukan 
pengelola dalam pengorganisasian program 
pengelolaan usaha terasi dilaksanakan secara 
terstruktur dengan susunan organisasi tata 
kerja, 3) pelaksanaan usaha, dengan cara 
mengkoordinasi pelaksanaan kegiatan, 
menyiapkan administrasi dan sarana 
prasarana penyelenggaraan unit usaha, 
menyiapkan anggota kelompok usaha, 

memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan 
kegiatan unit usaha, dan menyusun laporan 
kegiatan unit usaha, 4) penilaian dan 
pengawasan usaha yang diadakan secara rutin 
dan bertujuan untuk mengukur efektivitas 
pelaksanaan faktor pendukung dan 
penghambat program unit usaha. 

Faktor pendukung, diantaranya adalah 
adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung keterlaksanaan proses 
pendampingan bantuan proses pendampingan 
dalam penyelenggaraan oleh PKBM Anging 
Mammiri dan sedangkan faktor penghambat 
program unit usaha, kurangnya motivasi dari 
warga belajar untuk mengembangkan diri 
sebagai masyarakat serta masih kurangnya 
dukungan dari pemerintah setempat dalam 
mengembangkan usaha pendampingan 
berbasis potensi lokal. 
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